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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP 

KEMAMPUAN MENENTUKAN UNSUR-UNSUR INSTRINSIK CERITA 

RAKYAT  KELAS V SDN 35 AMPENAN TAHUN 2018/2019 

  OLEH: 

ATIKAH RAMADHANI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

audio visual terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur instrinsik cerita rakyat 

kelas V SDN 35 Ampenan Tahun 2018/2019. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian quasi eksperimen dengan metode non-equaivalent control group 

desain. Untuk menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan teknik sampling 

jenuh, sehingga didapatkan sampel sebanyak 41 siswa di SDN 35 Ampenan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes 

dan dokumentasi. Tehnik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh setelah diberikan perlakuan yang dilakukan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

mengambil gambar dari proses penelitian dan mmengumpulkan data-data yang 

sudah ada. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis data 

yang terdiri dari: (1) normalitas data, (2) uji homogenitas, (3) uji hipotesis, (4) uji 

normalitas gain. Hal ini ditunjukkan dari uji normalitas dan homogenitas dari 

kedua kelompok diperoleh bahwa kelompok tersebut normal dan homogen, 

sehingga untuk pengujian hipotesis dapat di gunakan uji t. dari hasil perhitungan, 

di peroleh thitung=11,69 dan ttabel=1,682 oleh karena itu thitung  > ttabel maka, Ha 

diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur instrinaik cerita rakyat kelas 

V SDN 35 Ampenan Tahun 2018/2019. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh media audio visual terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur 

instrinsik maka dilakukan uji normalitas gain dengan <g> = 0,4505 termaksud 

dalam kategori medium/sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

audio visual lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan media. 

Kata-kata kunci: Media Audio Visual, Menentukan Unsur-Unsur Instrinsik Cerita 

Rakyat. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE EFFECT OF USE AUDIO VISUAL ON THE STUDENTS ABILITY 

TO DETERMINE THE ELEMENTS OF THE INTRINSIC FOLKLORE 

AT FIFTH GRADE STUDENTS IN SDN 35 AMPENAN IN ACADEMIC 

YEAR 2018/2019 

By: 

ATIKAH RAMADHANI 

 

This study aims to determine the use of audio visual media to certain 

performance of intrinsic folklore class V SDN 35 Ampenan 2018/2019. The type 

of research used is an experiment with a non-equaivalent control group design 

design. To determine the number of samples the researcher used saturated 

sampling technique, the number of samples was 41 students at SDN 35 Ampenan. 

Data collection methods in this study are test methods and documentation. The 

test technique in this study is to find out whether there is an influence given to the 

experimental class and the control class. And take pictures of the process and 

collect existing data. The data obtained were then analyzed using data consisting 

of: (1) normality data, (2) homogeneity test, (3) hypothesis testing, (4) gain 

normality test. This is done from the test of the normality and homogeneity of the 

two groups obtained from these groups which are normal and homogeneous, can 

be used to choose the t test. from the calculation results, obtained tcount = 11.69 

and t table = 1.682 so that tcount> t table then, Ha is suitable and Ho tput which 

means there is an influence of the use of audio visual media on the effectiveness 

of determining instrumental elements in class V SDN 35 Ampenan 2018/2019. To 

determine the effect of audio visual media on the ability to determine intrinsic 

value, the normality gain test with <g> = 0.4505 is intended to be in the middle / 

middle category. This shows that the use of audio visual media is better than 

learning that does not use media. 

 

 

Keywords: Audio Visual Media,Determine The Element Of the Intrinsic Folklore. 

 

 

 

 

 



 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar belakang 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan dan pengendalian diri 

Berbicara mengenai mutu pendidikan tidak akan lepas dari 

rancangan pembelajaran yang mencangkup berbagai hal penting di 

dalamnya termaksud penetapan SK, KD, dan Indikator. Penetapan 

SK,KD dan Indokator yang bertujuan agar rancangan tersebut terstruktur 

dalam penyampaian materi. 

Penyampaian materi pada kelas V mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mencangkup SK, KD dan Indiikator dengan cakupan materi 

analisis unsur-unsur instrinsik cerita, masih sangat banyak menggunakan 

buku cerita sebagai media pembelajaran, sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran siswa cenderung merasa jenuh karena harus membaca 

berulang-ulang isi buku. Oleh karena itu yang membantu peserta didik 

dapat belajar dengan efektif  mengembangkan potensi  yang dimiliki dan  

mencapai hasil yang optimal salah satunya dengan memperkenalkan 

media pembelajaran yang baik dan layak kepada peserta didik.  

Media pembelajaran yang layak diberikan kepada peserta didik 

yaitu media audio visual. Media audio visual media yang dapat 

menampilkan unsur gambar dan suara secara terpadu pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau informasi. Oleh karena itu, media audio 

visual dapat digunakan sebagai materi pembelajaran baru yang dapat 

memberikan motivasi bagi peserta didik dalam belajar. Dengan 

menonton dan mendengarkan, peserta didik  ikut merasakan kejadian-

kejadian dalam setiap adegan film, sehingga isi dari sebuah cerita dapat 

selalu di ingat.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam hal ini peneliti mencoba 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio 

Visual Terhadap Kemampuan Menentukan Unsur-Unsur Instrinsik Cerita 

Rakyat Kelas V SDN 35 Ampenan Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan  uraian  pada  latar  belakang  di  atas,  maka 

rumusan masalah  dalam penelitian  ini  adalah :Bagaimanakah pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap kemampuan menentukan unsur-

unsur instrinsik cerita rakyat siswa kelas V SDN 35 Ampenan Tahun 

Pelajaran 2018/2019? 

 

 



1.3 Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur instrinsik cerita rakyat 

siswa kelas V SDN 35 Ampenan Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

2. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi Eksperimen Metode 

Non-equaivalent Control Group Desain. Bentuk eksperimen ini 

digunakan untuk mengatasi kesulitan menentukan kelompok kontrol 

dalam penelitian, dengan melihat perbedaan pre-test maupun post-test 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 35 Ampenan . Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2018. 

3. Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 35 

Ampenan. Pada penelitian ini menggunakan teknik NonProbability 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sample. Dalah teknik penentuan sample bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sample. 

4. Data penelitian 

Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh adalah data 

tentang hasil belajar siswa menentukan unsur-unsur instrinsik, data ini 

akan diperoleh melalui metode tehnik tes dan dokumentasi. 

5. Metode pengumpulan data  

a. Teknik Tes  

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh setelah adanya perlakuan yang dilakukan kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes yang diberikan berupa soal 

essay. 

b. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data-data tertulis, seperti: nilai mata pelajaran dan 

daftar nama siswa  kelas V SDN 35 Ampenan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audio 

visual terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur instrinsik cerita 

rakyat  kelas V SDN 35 Ampenan Tahun Pelajaran 2018/2019. Media 

audio visual merupkan sarana penyaluran informasi dalam proses belajar 

mengajar yang menampilkan unsur gambar dan suara secara terpadu. 

Pembelajaran menggunakan media audio visual dilakasanakan di kelas 

eksperimen sedangkan di kelas kontrol (pembanding) menggunakan teks 

bacaan cerita.   



Penelitian ini diawali dengan memberikan tes awal pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 

Rata-rata hasil nilai pre-test pada kelas eksperimen adalah 65,7 sedangkan 

pada kelas kontrol 54,25. Hal ini menunjukan bahwa kedua kelas memiliki 

kemampuan yang relatif sama sehingga dapat dilanjutkan untuk memberi 

perlakuan. Selain itu nilai tertinggi untuk kelas ekperimen adalah 85 dan 

niai terendah adalah 40, sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi yang 

diperoleh adalah 75 dan nilai terendah adalah 30. 

Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan berupa 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Pemberian 

perlakuan pada kelas eksperimen dilakukan dalam satu kali pertemuan. 

Setelah memberikan perlakuan, selanjutnya peneliti memberikan post-test 

pada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan akhir yang diperoleh 

setelah diberikannya perlakuan. Post-test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bertujuan untuk melihat pengaruh atau perbandingan kemampuan 

analisis unsur-unsur instrinsik cerita rakyat antara kelas yang diberikan 

perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan.  

Menurut (Susyono, dkk 2008:4), “cerita rakyat adalah salah satu 

karya sastra yaitu berupa cerita yang lahir, hidup dan berkembang pada 

beberapa generasi dalam masyarakat tradisional, baik masyarakat itu telah 

mengenal huruf atau belum, disebarkan secara lisan, mengandung survival, 

bersifat anonym, serta disebarkan diantara koletif tertentu dalam kurun 

waktu yang cukup lama”. Selain itu, pembelajaran cerita rakyat tidak 

penah terpisah dari unsur-unsur instrinsik.  

Menurut  Nurgiantoro (2010:23) bahwa unsur-unsur instrinsik 

adalah unsur-unsur yang mengandung karya sastra itu sendiri, unsur-unsur 

instrinsik yang membangun cerita rakyat antara lain: tema, tokoh-

penokohan, latar dan amanat. Tema adalah pikiran pokok yang mendasari 

suatu cerita. Selain itu, tokoh dan penokohan adalah pemberian watak 

terhadap pelaku-pelaku cerita dalam sebuah karya. Sedangkan, latar 

merupakan tempat dan waktu berlangsungnya kejadian dalam cerita. Dan 

yang terakhir adalah amanat, amanat adalah pesan yang ingin di 

sampaikan oleh pengarang terhadap pembaca melalui karangannya.  

Nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada pelaksanaan post-test masing-masing adalah 81,2 dan 

60,5 Selain itu, nilai tertinggi untuk kelas kontrol adalah  75 dan nilai 

terendahnya adalah 35. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai tertinggi 

95 dan terendahnya adalah 75. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 

antara nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini 

dimungkinkan karena adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada 

kedua kelas tersebut. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

adalah perlakuan khusus, yaitu dengan menerapkan media audio visual, 

sedangkan di kelas kontrol pembelajaran dengan menggunakan media teks 

cerita. 



Pembelajarann dengan media audio visual merupakan proses 

dalam penelitian yang melibatkan peserta didik untuk memahami materi 

tentang unsur-unsur instrinsik dalam cerita rakyat melalui video animasi 

dan pemberian soal essay terkait materi yang telah dipapakan sebelumnya 

yang akan diselesaikan oleh masing-masig peserta didik, sehingga 

memberikan kesempatan untuk menjawab dengan benar. Selain itu, 

peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi dengan ketepatan 

menjawab mendapatkan reward berupa hadiah.  

Untuk mengetahui pengaruh media audio visual terhadap 

kemampuan menentukan unsur-unsur instrinsik cerita rakyat. Pertama 

peneliti melakukan uji validitas tes terkait unsur-unsur instrinsik, soal-soal 

yang digunakan dlam penelitian ini telah diajukan kepada dosen ahli 

sebanyak 10 item soal dari 10 item yang telah diujicobakan. Butir soal 

yang telah divalidasikan digunakan sebagai soal pretest dan posttest pada 

materi unsur-unsur instrinsik cerita rakyat Bahasa Indonesia pada peserta 

didik kelas V. Syarat untuk menggunakan korelasi product moment yaitu 

data harus terdistribusi normal. Sesuai dengan hasil uji normalitas data 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas control di peroleh nilai X2 hitung 

< X2 tabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk= k-1 = 5-1 = 4 yaitu 

sebesar 9,488, maka ditemukan hasil (X2 hitung = 7,518 <  X2 tabel 9,488) 

dan (X2 hitung = 6,048 <  X2 tabel 9,488) dan data terdistribusi normal. 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas diperoleh Fhitung 1,17 dan Ftabel  

sebesar 2,15, tampak bahwa Fhitung < Ftabel   (Fhitung = 1,17 < Ftabel = 2,15) hal 

ini dikatakan bersifat homogen.  

Setelah diketahui adanya perbedaan kemampuan analisis dari 

masing-masing kelas, peneliti selanjutnya menganalisis hipotesis yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, yaitu dengan menggunakan rumus 

t-test polled varians. Peneliti memperoleh hasil thitung 11,69, sedangkan 

ttabel 1,682 pada taraf signifikansi 5% yang berarti bahwa, terdapat 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap kemampuan analisis 

unsur-unsur instrinsik cerita rakyat di bandingkan dengan pembelajaran 

yang tidak menggunakan Media audio visual.  

Mengacu pada pengujian di atas, maka hipotesis nol (H0) yang 

berbunyi tidak ada pengaruh media audio visual terhadap kemampuan 

analisis unsur-unsur instrinsik cerita rakyat Bahasa Indonesia kelas V SDN 

35 Ampenan tahun pelajaran 2018/2019, di nyatakan ditolak sedangkan 

hipotesis alternatif (Ha), ada pengaruh media audio visual terhadap 

kemampuan analisis unsur-unsur instrinsik cerita rakyat Bahasa Indonesia 

kelas V SDN 35 Amenan tahun pelajaran 2018/2019. Dinyatakan diterima. 

Selanjutnya, untu mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

maka, dilakukan uji gain ternomalisasi. Berdasarkan hasil perhitugan yang 

telah dilakukan diperoleh nilai <g> =0,4505 termaksud ke dalam kategori 

medium/sedang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa 

proses belajar mengajar Bahasa Indonesia pada materi cerita rakyat dengan 

media audio visual dapat membuat peserta didik menjadi lebih antusias 

dan ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 



hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi meningkat. Hal ini menunjukan 

bahwa,  peserta didik tertarik  terhadap Media audio visual. 

Perlu diperhatikan, berpengaruhnya media audio visual dengan 

hasil uji hipotesis yang cukup tinggi, tidak terlepas dari hakikat dan 

kelebihan dari media pembelajaran ini. Media audio visual ini 

mengandalkan dua indera sekaligus yang dapat melengkapi pengalaman-

pengalaman dasar peserta didik agar media audio visual ini dikembangkan 

untuk  melatih peserta didik agar dapat meningkatkan motivasi serta 

menanamkan sikap dan keterampilan secara efektif, Sukiman (2012:188).



 

4. Simpulan dan Saran 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media audio visual 

terhadap kemampuan menentukan unsur-unsur instrinsik cerita rakyat 

kelas V SDN 35 Ampenan tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini di 

buktikan dengan perhitungan statistic dengan menggunakan t-test polled 

varians. 

Analisis statistik menggunakan rumus t-test polled varians 

diperoleh hasil perhitungan uji hipotesis dengan uji-t diperoleh thitung = 

11,69, sedangkan ,ttabel = 1,682 dengan dengan derajat kebebasan (dk) = 

n1 + n2– 2 = 21 + 20 – 2 = 39 pada taraf signifikansi 5%, sehingga nilai 

thitung =  11,69 > ttabel = 1,682. Maka dapat dinyatakan hipotesis penelitian 

diterima. Setelah melakukan uji hipotesis, maka perlu digunakan uji gain 

ternomalisasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media audio 

visual terhadap kemampuan menentukan unsur instrinsik cerita rakyat. 

Dari hasil perhitungan di peroleh g= 0,4505 yang termaksud dalam 

kategori sedang jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap kemampuan menemukan unsur instrinsik 

cerita rakyat Bahasa Indonesia kelas V SDN 35 Ampenan Tahun 

Pelajaran 2018/2019.  

 

2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagi siswa  

 Dengan mengguakan media audio visual siswa diharapkan dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga materi yang dipelajari  

dapat dipahami dengan baik dan pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan.  

Bagi Guru  

 Guru diharapkan dapat melanjutkan penggunaan media audio visual 

dan menjadikan alternative media pembelajaran yang dapat  diterapkan 

oleh guru dalam meningkatkan kemampuan analisis unsur-unsur 

instrinsik cerita rakyat, karena media ini sangat tepat digunakan untuk 

mata pelajaran Bahasa Indonesia khusunya pada materi Cerita. 
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